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Abstract: Financial reporting quality has been under scrutiny especially after the collapse of major com-
panies. The main objective of  this study is to investigate the audit committee’s effectiveness on the finan-
cial reporting quality among the Malaysian GLCs following the transformation program. In particular,
the study examined the impact of audit committee characteristics (independence, size, frequency of meet-
ing and financial expertise) on earnings management in periods prior to and following the transformation
program (2003-2009). As of 31 December 2010, there were 33 public-listed companies categorized as
Government-Linked Companies (GLC Transformation Policy, 2010) and there were 20 firms that have
complete data that resulted in the total number of  firm-year observations to 120 for six years (years
2003-2009).  Results show that the magnitude of earnings management as proxy of financial reporting
quality is influenced by the audit committee independence. Agency theory was applied to explain audit
committee, as a monitoring mechanism as well as reducing agency costs via gaining competitive advan-
tage in knowledge, skills, and expertise towards financial reporting quality. The study is important as it
provides additional knowledge about the impact of audit committees effectiveness on reducing the
earnings management, and assist practitioners, policymakers and regulators such as Malaysian Institute of
Accountants, Securities Commission and government to determine ways to enhance audit committees
effectiveness and improve the financial reporting of GLCs, as well as improving the quality of the
accounting profession.
Abstrak: Kualitas pelaporan keuangan telah di bawah pengawasan, terutama setelah runtuhnya perusahaan-
perusahaan besar. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas komite audit pada
kualitas pelaporan keuangan antara GLCs Malaysia yang mengikuti program transformasi. Secara khusus,
studi ini meneliti dampak dari karakteristik komite audit (kebebasan, ukuran, frekuensi pertemuan dan
keahlian keuangan) pada manajemen laba pada periode sebelum dan setelah program transformasi (2003-
2009). Pada tanggal 31 Desember 2010, ada 33 perusahaan publik yang terdaftar berkategori sebagai link
Pemerintah-Perusahaan-perusahaan (GLC Transformation Policy 2010) dan ada 20 perusahaan berdata lengkap
sehingga jumlah perusahaan di tahun pengamatan mencapai 120 perusahaan selama enam tahun (tahun
2003-2009). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya manajemen laba sebagai proksi dari kualitas
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pelaporan keuangan dipengaruhi oleh independensi komite audit. Teori keagenan diaplikasikan untuk
menjelaskan komite audit, sebagai mekanisme pemantauan serta mengurangi biaya agensi melalui keunggulan
kompetitif dalam pengetahuan, keterampilan, dan keahlian terhadap kualitas pelaporan keuangan yang
diperolehnya. Penelitian ini penting karena memberikan pengetahuan tambahan tentang dampak efektivitas
komite audit dalam mengurangi manajemen laba, dan membantu praktisi, pembuat kebijakan dan regu-
lator seperti Institut Akuntan Malaysia, Komisi Efek dan pemerintah untuk menentukan cara untuk
meningkatkan efektivitas komite audit dan meningkatkan pelaporan keuangan GLCs, serta meningkatkan
kualitas profesi akuntansi.
